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KASUS banjir rob di Pelabuhan

Tanjung Mas, cukup menghentak.

Ancaman ini nyata. Dan bencana banjir

rob dari air laut dapat juga memba-

hayakan bagi warga daerah Tanjung

Mas. Meluapnya air laut di tentu men-

ganggu jalan di Semarang. Peristiwa

banjir rob ini patut menjadi perhatian

serius. 

BMKG telah memberikan peringatan

dini tentang gelombang tinggi yang akan

terjadi di daerah wilayah pantai. Pola

angin di wilayah Indonesia bagian utara

dominan bergerak dari Timur-Selatan,

dengan kecepatan angin berkiasar 5-

15knot. Sedangkan di wilayah Indonesia

bagian Selatan dominan bergerak dari

Timur-Tenggara dengan kecepatan

angin berkisar5-20 knot. Kecepatan

angin tertinggi terpantau di perairan

utara Sabang, Laut-Jawa. Gelombang

tinggi 1,25-2,5 M berpeluang terjadi di

Perairan Semarang Demak, Perairan

Brebes-Pemalang, Pati Rembang,

Perairan Jepara, Laut Jawa Bagian

Tengah, perairan Kalimantan Tengah

Bagian Barat, perairan Karimun Jawa.

Etika Lingkungan

Informasi tersebut bukan sekadar in-

formasi. Namun dengan informasi terse-

but semestinya mengajarkan masyara-

kat membangun kesadaran dalam men-

jaga etika lingkungan dan etika alam.

Karena ini adalah sebuah paradigma

baru dalam memahami alam. Alam seba-

gai sumber mata pencaharian dan tem-

pat tinggal orang-orang, hendaknya ti-

dak marah dengan mengeluarkan  banjir

dan bencana lainnya.

Franz Magnis Suseno dalam karyanya

Javanische Weisheit und Ethik (1981)

mengatakan, manusia Jawa adalah

mikrokosmos (jagad cilik) yang keber-

adaanya sangat  tergantung dengan

makrokosmos (jagad gedhe.) Itu semua

memberikan gambaran secara eksplisit,

bahwa masyarakat Jawa dalam kehi-

dupan sehari-hari tidak bisa dilepaskan

dengan alam. 

Dalam konteks ini, disadari atau tidak,

orang ñorang Jawa dalam berperilaku

sangat mempertimbangkan moralitas

pada kosmos. Karena itu, kaidah norma

dan moral dalam membangun  kese-

larasan sosial dan keselarasan alam ini

perlu ditanamkan kembali.  Pertama,

prinsip hormat terhadap alam dan kese-

larasan itu perlu dilakukan kembali,

upacara ritual gugur gunung yang sering

dilaksanakan masyarakat Jawa. Ritual

ini mempunyai tujuan  dan maksud yang

baik untuk menjaga kesela-

matan alam, dalam rangka un-

tuk mencegah terjadinya ben-

cana alam.  

Perlindungan

Kedua, berdasarkan pada pro-

ses dalam membentuk kese-

larasan dengan kosmos. Maka

untuk menjamin keselamatan

masyarakat Jawa, keselamatan

disini bisa dinterpretasikan se-

cara luas, baik dari segi sosial,

ekonomi, budaya dan bahkan

perlindungan atas bencana

alam.  Ketiga, pandangan ma-

syarakat Jawa terhadap ling-

kungan sangat positif. Mereka

memanfaatkan alam  secukup-

nya saja dan tidak pernah

mengeksploitasi. Tanah bagi

mereka ibarat ibu sendiri.

Artinya tanah memberi

penghidupan kepada mereka. 

Keempat, dalam semboyan

Hamemayu Hayuning Bawana menyi-

ratkan orang Jawa untuk selalu mem-

perindah alam ini. Dengan cara

melakukan kebersihan lingkungan yang

kotor, memperbaiki alam yang rusak,

atau mungkin hutan yang gundul untuk

ditanami kembali. 

Dengan demikian, masyarakat Jawa

harus menyadari akan pentingnya men-

jaga kosmos ini sebagai bentuk kesetiaan

dalam proses pemeliharaan alam. Karen

alam dengan segala isi dan lingkungan

harus diperhatikan dengan cara mengu-

rangi sikap eksploitatif. Kita harus men-

jaga alam dengan isi dan jangan

mengeksploitasi sumber daya alam de-

ngan keserakahan.   ❑

*) Syahrul Kirom MPhil, peneliti

dan Alumnus Pascasarjana UGM

Pemugaran Bangunan Cagar Budaya

Syahrul Kirom

Calon haji asal Pati tiba di Madinah

-- Alhamdulillah, semoga sehat, lan-

car dan mabrur

***

Pengunjung Candi Borobudur dibatasi

1.200 perhari

-- Dengan harga tiket berubah,

mungkinkah mencapai target?

***

Mahasiswa UGM ciptakan ‘Eco-lindi’

-- Memeringati Hari Lingkungan de-

ngan mengatasi persoalan lingkungan

Banjir Rob dan Menjaga Lingkungan 

MASIH ingat Ketika benteng Kraton

Solo dirusak warga, hanya karena untuk

kos atau bengkel? Apa maknanya bagi

dunia arkeologi di Indonesia?

Pro-kontra dalam pemugaran cagar

budaya kita memang masih terjadi.

Memang   akhir-akhir ini tampak bahwa

pemugaran  cagar budaya (bangunan

maupun struktur) menunjukkan pada

frekuensi yang lebih meningkat dari pa-

da masa-masa sebelumnya. 

Sebagai contoh pemugaran Gedung

Grahadi Surabaya, pemugaran Candi

Plaosan dan Candi Sewu, pemugaran

benteng Lor-Wetan Kraton Ngayogya-

karta dan lainnya.  Fenomena ini da-

pat dijadikan dasar identifikasi me-

ngenai munculnya kesadaran sejarah

akan pentingnya nilai-nilai yang

dikandung dalam cagar budaya.

Masalahnya ialah, apakah pelak-

sanaan pemugaran yang banyak di-

lakukan akhir-akhir ini itu sudah be-

nar-benar memenuhi persyaratan

ilmiah dan sesuai dengan peraturan

perundan-undangan yang ada?  

Kepentingan Ilmiah.

Awalnya, pemugaran cagar budaya

di Indonesia itu masih berorientasi

pada bangunan-bangunan candi.

Terjadi perdebatan sengit mengenai

prinsip pemugaran antara Direktur

Pertama Jawatan Purbakala dipimpin

NJ Krom tahun 1910, yang  diganti FDK

Bosch (1916). Krom selalu menekankan

pertimbangan ilmiah di dalam setiap

pelaksanaan pemugaran. Di sisi lain

Bosch menyatakan bahwa di samping

kepentingan ilmiah, pemugaran juga

harus mempertimbangkan kepentingan

masyarakat.

Mengenai pembinaan kembali ba-

ngunan yang sudah rusak parah dan

runtuh, Bosch merintis babak baru dan

menyimpang lebih jauh dari garis-garis

atau prinsip yang telah ditetapkan

Krom. Pertentangan antara dua arke-

olog yang tersohor itu berlangsung sam-

pai bertahun-tahun. Krom sangat kece-

wa terhadap pemugaran Candi Mendut

oleh JLA Brandes karena tidak cukup

bahan dan bukti-bukti yang dapat di-

jadikan petunjuk dan landasan. Krom ju-

ga mencela pemugaran candi induk

Panataran  yang dilakukan Perquin.

Menurutnya, bahwa suatu usaha me-

lengkapkan bangunan candi yang sudah

runtuh adalah soal ilmiah belaka dan

karenanya cukup dilakukan di atas ker-

tas. Melaksanakan rekonstruksi ini pada

bangunannya sendiri atau tidak, sama

sekali tidak akan menambah atau me-

ngurangi arti ilmiahnya. Bahkan pelak-

sanaan rekonstruksi menjadi anastylosis

(pembinaan kembali/pemugaran) berten-

tangan dengan ilmu pengetahuan, kare-

na ini berarti pemalsuan bukti sejarah. 

Sebaliknya Bosch berpendapat bahwa

dalam keadaan tertentu pembinaan

kembali atau pemugaran cagar budaya

justru merupakan keharusan. Pengala-

mannya menunjukkan bahwa banyak

sekali ditemukan kembali batu-batu re-

runtuhan candi yang hiasannya atau pa-

hatannya nyata-nyata merupakan pe-

lengkap atau bagian dari pada apa yang

masih tegak

Soekmono, arkeolog yang jasanya sa-

ngat besar dalam pemugaran Candi

Borobudur  mengatakan, perlu disadari

tidak satu peninggalan purbakala yang

telah rusak atau runtuh masih menyim-

pan setiap unsurnya secara utuh. Maka

demi tetap tegaknya bangunan yang

dipugar itu tidak dapat dielakkan

adanya penggantian dan penambahan. 

Proses Sejarah

Satu paradigma yang belum dima-

sukkan dalam Undang-Undang Nomor

11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya

khususnya pasal 77 mengenai pemu-

garan yaitu kriteria proses sejarah.

Bangunan cagar budaya yang rusak

karena sejarah ada yang berpendapat

tidak perlu dilakukan pemugaran.

Sebab bagian yang rusak itu justru

memberi kesan bahwa bangunan

nampak kuna dan kerusakan itu da-

pat menuntun imajinasi seseorang

untuk membayangkan bagaimana

sesungguhnya bentuk lengkapnya.

Jangan lupa. Sejarah pemugaran

bangunan cagar budaya di Indonesia

umumnya dan di Jawa khususnya,

baik itu bangunan-bangunan klasik

seperti candi-candi maupun bangun-

an masa kolonial, akan dijumpai

adanya tahapan-tahapan pemba-

ngunan. Hal ini dapat diketahui, keti-

ka proses pembongkaran dilakukan

ditemukan struktur yang bersifat

bareh (rata). Dan sudah tentu itu

pasti dilakukan penguasa.

Dengan demikian pemugaran yang

dilakukan raja atau penguasa

dibenarkan baik secara akademik

maupun karena proses sejarah.  Apalagi

dalam pelaksanaan pemugaran tersebut

berlandaskan kepada peraturan perun-

dang-undangan yang berlaku.  ❑

*)  Edi Tri Haryanto, arkeolog yang

pernah memugar Angkor Thom di

Kamboja.

Edi Tri HaryantoMemperpanjang Deretan Korupsi Kepala Daerah
FAKTA korupsi kepala daerah,

bukan hal baru. Tahun 2022 yang

belum genap enam bulan saja, su-

dah tertangkap tangan 6 kepala

daerah. Paling mutakhir, mantan

Walikota Yogyakarta Haryadi Suyuti

ditetapkan KPK sebagai tersangka

dugaan suap, dan ditahan bersama

beberapa bawahannya. (KR, 4/6). 

Sebelumnya terdapat 5 nama wa-

likota/bupati yang dicokok Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK). Me-

reka adalah Walikota Bekasi Rahmat

Effendi yang ditangkap 6 Januari

2022.  Bupati Penajem Paser Utara

Abdul Gafar MasÕud (12/1), Bupati

Langkat Terbit Rencana Perangin-

angin (18/1). Kemudian Bupati Bogor

Ade Yasin (28/4) dam Walikota Am-

bon Richard Louhenapessy (13/5).

Praktik korupsi bupati/walikota bak

kejahatan tanpa henti di negeri ini.

Sebelum penangkapan ketiga bu-

pati/walikota pada Januari 2022 di

atas, situs kpk.go.id mengungkap se-

jak 2004 hingga 3 Januari  tak kurang

dari 22 Gubernur dan 148 bupati/wali

kota telah ditindak KPK. Namun Se-

kretaris Satuan Tugas Sekber Pungli

RI, Irjen Pol Agung Makbul ketika

berada di Meulaboh sebagaimana

dikutip Antara (18/5) mengungkap

data mencengangkan. Menurutnya,

hingga Mei 2022 tercatat 323 bu-

pati/walikota telah ditangkap dan di-

tahan terkait pidana korupsi.

Maka penangkapan Haryadi

Suyuti telah memperpanjang  dere-

tan korupsi kepala daerah. Mereka

ditindak, ditangkap lembaga antira-

suah. Fakta memiriskan mengung-

kap, dalam  realita sejatinya pejabat

tidak takut korupsi (KR, 4/6). Bukti-

nya, kasus bukan berkurang  namun

deretan panjang korupsi kepala

daerah terus meningkat. Modus

senada : korupsi proyek pengadaan

barang dan jasa,  suap untuk mener-

bitkan izin dan jual beli jabatan.

Tidak kalah menarik, dalih penge-

babnya pun mirip : mengembalikan

modal mengingat biaya politik yang

tinggi. Menurut catatan ICW (7/2)

mahalnya biaya politik karena politik

uang berbentuk mahar politik (nomi-

nation buying) dan jual beli suara

(vote buying). Meski calon jarang

berterus terang mengungkap biaya,

kajian Litbang Kemendagri tahun

2015 mengungkap, untuk mencalon-

kan diri sebagai bupati/walikota hing-

ga gubernur membutuhkan biaya Rp

20 � 100 miliar. Sementara, penda-

patan rata-rata gaji kepala daerah

hanya sekitar Rp 5 miliar selama satu

periode.

Maka ICW menyebut, sedikitnya

ada tiga  teori untuk antisipasi korupsi

yang dilakukan kepala daerah.

Pertama, perbaikan tata kelola partai

mulai dari kaderisasi hingga pen-

danaan partai politik. Kedua, pe-

nguatan sistem pengawasan dalam

proses pengadaan barang dan jasa

melalui keterbukaan informasi dan

data yang mudah diakses masyara-

kat. Ketiga mendorong aparat pene-

gak hukum berani menjerat partai

politik apabila terbukti melakukan ko-

rupsi. Seperti halnya pemidanaan ko-

rupsi yang melibatkan korporasi.

Artinya, lepas dari jebakan demo-

krasi berbiaya tinggi harus dilaku-

kan. Tetapi juga   harus ada tekad

dan perlu upaya memperbarui niat

baik dari calon yang hendak maju

kontestasi maupun partai pengu-

sung. Tekadkan pencalonan adalah

untuk menjadikan kekuasaan seba-

gai wakaf politik. Artinya, partai pen-

gusung menempatkan kader ter-

baiknya, bukan mengejar kekua-

saan sebagai previlage. Partai harus

memahami telah mewakafkan kader

terbaik yang semula milik satu go-

longan, menjadi milik dan melayani

seluruh masyarakat. 

Jika ini bisa dilakukan, kader akan

bisa menjalankan tugas melayani ma-

syarakat dengan  sepenuh hati.

Karena ia pelayan masyarakat, bukan

sekadar sebagai petugas partai.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Tugu Sebagai Ikon Yogya
BANYAK kota di negeri ini memiliki

tugu dan semuanya tinggi besar.

Mulai Tugu Monas Jakarta, Tugu Pah-

lawan Surabaya bahkan juga Tugu

Muda Semarang. Hanya Tugu Yogya

yang kecil tidak sebagaimana yang

disebut sebelumnya. Yang menarik,

justru hanya Tugu Yogya yng ikonik.

Bahkan sepertinya menyebut �Tugu�

langsung menghadirkan ingatan pada

Tugu Yogya. Tak pelak, banyak yang

memanfaatkan kemudian untuk selfie

dan foto bersama di situ.

Dulu semasa kuliah di Yogya,

bukan tidak terbersit keinginan berfoto

di Tugu. Selain belum secanggih

sekarang, foto di zaman dulu mahal,

apalagi sebelum ada kamera digital.

Maka ketika kemarin sempat singgah

di Yogya sudah diniatkan untuk foto-

foto di Tugu. Sayangnya, kehebatan

Tugu tidak tampak dimalam hari.

Apakah lampunya memang tidak ada

atau matI? Kami kecewa. Karena ka-

mi baru tiba dinihari, siangnya ada

kegiatan kunjungan sampai sore.

Malamnya dari hotel sengaja ke Tugu

ternyata suasana gelap. Besuk

paginya kami sudah melanjutkan per-

jalanan tugas. Saya benar-benar ke-

cewa. ❑

Santika, 08191035XXXX

ERA sekarang yang sudah digital,

tentu ada sisi positif negatifnya.

Positifnya, banyak hal bisa terbantu

ketika kita bisa memanfaatkan de-

ngan baik. Namun negatifnya, kalau

kita tidak memahami keperluannya

secara benar. Sehingga asal memberi

anak handphone atau gadget  dan

membiarkan melihat terus tayangan-

tayangan yang ada. Mungkin orang

tua atau orang dewasa yang memil-

ihkan tayangannya. Namun sadarkah

bila sampai anak kecanduan?

Banyak bahaya yang akan meng-

hadang kelak. Karenanya,  sudah ba-

nyak tayangan yang mengingatkan ja-

ngan sampai anak kecanduan tayang-

an tersebut. Membuat anak tidak mem-

perhatikan lingkungan, lambat mere-

spons dan sosialisasi dengan yang

lain, bukanlah persoalan remeh untuk

dibiarkan.  Untuk itu, orang tua atau

pengasuh jangan hanya membiarkan

anak dengan tayangan tersebut tanpa

memperhatikan tumbuhkembang

anak. Tetap ajak anak mengenal alam

lingkungan, ajak anak bersosialisasi

dan batasi penggunaan gadget. Ajak

anak bercerita, berbicara.  Jangan

menyesal di kelak kemudian. ❑

Aniek MB,  kawasan Magelang

Utara

Hati-hati, Anak Kecanduan Gadget 


